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ARTICLE INFO ABSTRAK
Riwayat Artikel: Pergantian  kepengurusan dalam organisasi  ‘Aisyiyah
Disubmit 18 April 2025 dilaksanakan setiap lima tahun sekali. Dalam proses regenerasi
Diterima 14 Mei 2025 ini, sangat penting bagi pimpinan dan pengurus baru untuk
Diterbitkan 28 Mei 2025 memperdalam pemahaman terhadap ideologi Muhammadiyah
guna menjaga eksistensi, kesinambungan, dan jati diri
Kata Kunci: organisasi. Menjawab kebutuhan tersebut, Tim Pengabdian
Aisyiyah, kepada Masyarakat (PkM) UHAMKA melaksanakan kegiatan
Ideologi, pelatihan penguatan ideologi Kemuhammadiyahan bagi 15
Muhammadiyah, pengurus PCA Ciracas, Jakarta Timur yang baru dilantik.
Organisasi. Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan interaktif-

komunikatif melalui penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan
evaluasi. Evaluasi akhir dilakukan melalui angket daring
menggunakan Google Form. Hasilnya menunjukkan dampak
positif yang signifikan terhadap pemahaman peserta mengenai
fungsi ideologi dalam organisasi, strategi penguatan nilai-nilai
Kemuhammadiyahan, serta urgensi internalisasi nilai-nilai
tersebut dalam dinamika gerakan ‘Aisyiyah. Temuan ini
mencerminkan efektivitas metode pelatihan yang digunakan,
sekaligus menegaskan pentingnya pelibatan aktif pengurus dan
anggota dalam setiap aktivitas organisasi. Ke depan, pelatihan
serupa diharapkan dapat terus diselenggarakan secara
berkelanjutan, tidak hanya untuk memperkuat semangat
berorganisasi, terutama di kalangan generasi muda, tetapi juga
untuk memperjelas peran strategis anggota dalam mewujudkan
visi dan misi Muhammadiyah melalui ‘Aisyiyah.
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1. Pendahuluan

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia yang memiliki ideologi
yang kuat dalam membentuk karakter, pandangan hidup, dan cara perjuangan warganya dalam
menghadapi tantangan zaman. Ideologi ini mencakup pemahaman tentang kehidupan yang berbasis pada
ajaran Islam, yang berfungsi sebagai panduan bagi setiap anggota dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh Khozin & Lasaksi (2024) serta Hardian et al. (2025),
Muhammadiyah berupaya mewujudkan cita-cita sosial yang berlandaskan pada paham dan perjuangan
yang kokoh. Dalam konteks organisasi, ideologi ini menjadi dasar dalam membangun solidaritas antar
anggota, serta dalam menciptakan arah perjuangan yang jelas. ldeologi adalah sistem pemahaman yang
mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan sosial tertentu (Girija, 2024). Oleh karena
itu, sangatlah penting dilakukan penguatan ideologi dalam organisasi sosial-religius seperti
Muhammadiyah dan Aisyiyah.

Pemahaman ideologi sangat penting dalam konteks pembentukan dasar organisasi Muhammadiyah
melalui karya-karya intelektual seperti "Ma Huwa Asasul Jamiatul Muhammadiyah™ (Akbar et al.,
2024). Pemahaman ideologi ini sangat relevan dalam memberikan dasar bagi pengurus dan anggota
dalam menjalankan kegiatan organisasi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang progresif dan
moderat. Begitu pula dengan kajian yang dilakukan oleh (Haq et al., 2025) , yang mengungkapkan
bahwa penguatan ideologi di kalangan kader Muhammadiyah di sekolah-sekolah menjadi dasar penting
dalam membangun komitmen organisasi di kalangan generasi muda. Penguatan ideologi semacam ini
akan sangat relevan untuk memperkuat ghirah pengurus dan anggota Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA)
Ciracas dalam menghadapi tantangan dalam berorganisasi.

Selain itu, Fauzi et al. (2025) membahas tentang peran efektifitas kepemimpinan dalam
meningkatkan Kinerja organisasi sosial seperti Rumah Sakit Muhammadiyah. Kepemimpinan yang
efektif menjadi kunci dalam mewujudkan organisasi yang sehat dan berdaya saing, dan ini bisa diperoleh
dengan menanamkan pemahaman ideologi yang kuat pada setiap anggotanya. Penguatan ideologi ini
sangat penting bagi setiap anggota Muhammadiyah, termasuk mereka yang tergabung dalam organisasi
Aisyiyah. Dalam hal ini, penting bagi pengurus dan anggota Aisyiyah di PCA Ciracas untuk memahami
peran mereka dalam melaksanakan visi dan misi Muhammadiyah.

Lebih lanjut, Suryaningsi et al., (2024) menggambarkan bagaimana Aisyiyah sebagai organisasi
perempuan Muhammadiyah juga sangat berperan dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesetaraan
gender melalui berbagai program sosial. Ini menjadi contoh yang relevan untuk PCA Ciracas agar tidak
hanya menguatkan ideologi tetapi juga mengembangkan program yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat sekitar. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai ke-Aisyiyahan, pengurus
dan anggota di PCA Ciracas dapat lebih fokus dalam melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat serta memperkuat keberadaan organisasi tersebut.

Selain itu, Sukari & Haerullah (2024) juga menunjukkan tantangan pendidikan agama dalam
membangun karakter generasi milenial. Dalam konteks PCA Ciracas, generasi muda pengurus dan
anggota perlu diberikan pemahaman yang jelas mengenai nilai-nilai agama yang terkandung dalam
ideologi Muhammadiyah agar mereka dapat mengembangkan karakter yang sesuai dengan tujuan
organisasi. Pendidikan ideologi yang berbasis pada nilai-nilai dakwah yang moderat dan progresif dapat
menjadi kunci untuk mempertahankan semangat organisasi dalam menghadapi perubahan zaman.

Kaderisasi menjadi salah satu aspek penting dalam memperkuat ideologi dalam organisasi
Muhammadiyah. Seperti yang diungkapkan oleh An-Nazih & Baharun, (2022), pendidikan kader yang
baik dapat meningkatkan komitmen terhadap organisasi. Kaderisasi yang berbasis pada pemahaman
ideologi akan menghasilkan individu yang lebih berkomitmen terhadap tujuan organisasi, yang pada
akhirnya akan memperkuat eksistensi organisasi itu sendiri.

Dalam konteks PCA Ciracas, pendekatan ini dapat diterapkan dengan memberikan pelatihan dan
pemahaman ideologi yang lebih mendalam kepada pengurus dan anggota agar mereka merasa memiliki

41



tanggung jawab untuk melanjutkan perjuangan Muhammadiyah. Dengan demikian, revitalisasi ideologi
ini akan mendorong anggota untuk lebih aktif dalam menjalankan peran dan tanggung jawab mereka
sebagai kader Muhammadiyah dan Aisyiyah.

Namun, seiring berjalannya waktu, terdapat gejala penurunan semangat dan militansi di kalangan
anggota Muhammadiyah, termasuk di tingkat pengurus dan anggota Aisyiyah. Hal ini memungkinkan
warga Muhammadiyah bisa beralih ke organisasi lain atau terlibat dalam politik praktis di luar
Muhammadiyah. Fenomena ini mencerminkan lemahnya pemahaman dan komitmen terhadap ideologi
Muhammadiyah, yang berdampak pada melemahnya semangat kolektif dalam melaksanakan misi
organisasi. Gejala ini juga terlihat di PCA Ciracas, Jakarta Timur, di mana sebagian besar pengurus dan
anggota kurang bersemangat dalam melaksanakan kegiatan organisasi. Hal ini sangat disayangkan
mengingat pentingnya kaderisasi untuk regenerasi organisasi dan penerusan cita-cita perjuangan
Muhammadiyah. Dengan demikian, penguatan terhadap pemahaman ideologi Muhammadiyah menjadi
hal yang sangat urgen untuk menjaga agar semangat berorganisasi tetap menyala di tengah tantangan
zaman yang semakin kompleks.

Sehubungan dengan gejala umum yang terjadi, maka perlu melakukan penguatan ideologi
Muhammadiyah bagi pengurus PCA Ciracas yang baru dilantik. Ini menjadi penting untuk
meningkatkan ghirah (semangat) dalam berorganisasi. Sebagaimana yang disebutkan oleh (Akhlis,
2024), ideologi Muhammadiyah tidak hanya sebagai suatu konsep intelektual, tetapi juga harus mampu
diimplementasikan dalam kehidupan nyata, termasuk dalam kegiatan keagamaan, sosial, dan budaya.
Dalam hal ini, para pengurus PCA Ciracas yang telah dilantik, membutuhkan pemahaman yang
mendalam dan terstruktur tentang ideologi ini. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman tersebut
adalah dengan mengadakan kegiatan yang dapat memperkuat kembali keyakinan mereka terhadap ajaran
dan misi Muhammadiyah. Tanpa adanya penguatan pemahaman ideologi, tidak akan ada motivasi yang
cukup untuk menggerakkan anggota dalam menjalankan tugas dan kewajiban mereka sebagai kader
Muhammadiyah dan Aisyiyah. Berikut pelantikan pengurus Aisyiyah Ciracas periode 2023-2027.
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Gambar‘l. Sélantikan Pengurus Aisyiyah Ciracas

Keberhasilan suatu organisasi Muhammadiyah, khususnya Aisyiyah sangat ditentukan oleh seberapa
jauh pemahaman ideologi ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anggotanya. Oleh karena itu,
tujuan utama pengabdian ini adalah untuk membangkitkan kembali semangat berorganisasi dan
memperkuat pemahaman ideologi di kalangan pengurus dan anggota PCA Ciracas, Jakarta Timur.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai dasar Muhammadiyah dan Aisyiyah, diharapkan
para pengurus dan anggota dapat lebih aktif dalam berorganisasi dan mewujudkan cita-cita sosial yang
diusung oleh Muhammadiyah. Penguatan ideologi Muhammadiyah melalui kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh LPPM UHAMKA ini menjadi langkah yang sangat relevan dan penting.

Terakhir, manfaat dari kegiatan ini adalah membantu pengurus ‘Aisyiyah memperkuat pemahaman
nilai-nilai dasar persyarikatan, memperteguh komitmen dakwah amar ma’ruf nahi munkar, serta
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meningkatkan kapasitas kepemimpinan yang selaras dengan ajaran dan misi Muhammadiyah. Dalam
rangka membangkitkan kembali semangat berorganisasi di PCA Ciracas, tim pengabdian masyarakat
dari LPPM UHAMKA berupaya memberikan pendalaman ideologi yang menyeluruh dan aplikatif
kepada pengurus serta anggota. Program ini diharapkan dapat menanamkan kembali ghirah dalam diri
mereka untuk lebih aktif dalam mengembangkan Muhammadiyah dan Aisyiyah, serta mewujudkan
tujuan organisasi dalam membentuk masyarakat yang berkemajuan. Dengan pendekatan ini, diharapkan
pengurus dan anggota PCA Ciracas tidak hanya memahami ideologi, tetapi juga dapat
mengimplementasikannya dalam kegiatan sosial dan dakwah yang nyata.

2. Metode Pelaksanaan
2.1 Partisipan

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di laksanakan di Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. HAMKA, Jakarta dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. Peserta merupakan individu yang
memiliki posisi strategis dalam PCA Ciracas dan berperan langsung dalam menjalankan program-
program organisasi, baik di tingkat cabang maupun ranting. Oleh karena itu, penguatan pemahaman
ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah menjadi sangat penting untuk membekali mereka dengan
pengetahuan yang mendalam tentang tujuan, visi, dan misi organisasi. Dengan pemahaman yang lebih
baik, pengurus PCA Ciracas diharapkan dapat melaksanakan tugas mereka dengan lebih efektif,
bersemangat, dan mampu menggerakkan anggota lainnya untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
dakwah dan sosial.

Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini juga memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan
dalam organisasi Aisyiyah, karena mereka akan menjadi teladan bagi anggota lainnya. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ideologi, tetapi juga untuk
membangkitkan kembali semangat berorganisasi, memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai
Muhammadiyah, dan meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi.

Pengetahuan yang akan ditransfer dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah wawasan tentang
ideologi Muhammadiyah, dengan fokus pada pemantapan ideologi bagi pengurus dan anggota Aisyiyah
Cabang Ciracas, Jakarta Timur. Pemantapan ideologi ini sangat penting untuk memperkuat pemahaman
dan implementasi nilai-nilai dasar Muhammadiyah dalam kehidupan sehari-hari para pengurus dan
anggota Aisyiyah.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, pemahaman yang mendalam tentang ideologi
Muhammadiyah sangat krusial untuk membentuk karakter anggota organisasi serta untuk meningkatkan
semangat berorganisasi. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
komprehensif mengenai ideologi Muhammadiyah, termasuk keyakinan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah (MKCHM), paham agama dalam Muhammadiyah, serta fungsi dan misi
Muhammadiyah dalam konteks sosial-religius di Indonesia.

Dengan memperkuat pemahaman ini, diharapkan para pengurus dan anggota Aisyiyah di PCA
Ciracas dapat memahami betul pentingnya peran mereka dalam memperjuangkan tujuan-tujuan
organisasi. Hal ini juga akan membantu mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
bermasyarakat dan berorganisasi, serta dalam menyusun strategi untuk meningkatkan peran aktif
Aisyiyah dalam kegiatan dakwah dan pemberdayaan sosial.

Melalui pendekatan interaktif-komunikatif yang diterapkan dalam penyajian materi dan diskusi,
peserta akan didorong untuk aktif menggali dan mendiskusikan bagaimana ideologi Muhammadiyah
dapat diimplementasikan dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat mereka. Dengan demikian,
pengetahuan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif dalam menghadapi
tantangan yang ada.
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2.2 Tahapan Kegiatan
Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan ini menggunakan pendekatan interaktif-komunikatif yang

difokuskan pada penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena

dapat menciptakan ruang bagi peserta untuk aktif berpartisipasi dalam setiap sesi, menggali pemahaman,
dan merefleksikan penerapan ideologi dalam kehidupan sehari-hari serta kegiatan organisasi. Selama
kegiatan, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pandangannya
mengenai penerapan ideologi dalam konteks organisasi dan kehidupan bermasyarakat. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terkait dengan prinsip
dasar Muhammadiyah dan Aisyiyah, serta memperkuat semangat berorganisasi di tingkat cabang.

Berikut adalah tahapan yang dilalui dalam kegiatan ini:

e Pembukaan dan sambutan: kegiatan pengabdian dimulai dengan pembukaan yang dilakukan oleh
MC, diikuti dengan sambutan dari Ketua Tim PkM UHAMKA, dan Ketua PCA Ciracas. Pembukaan
ini bertujuan untuk memberikan konteks mengenai tujuan kegiatan serta memperkenalkan para
pemateri dan peserta.

e Penyajian materi: tahap selanjutnya adalah penyajian materi yang membahas secara rinci mengenai
ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah. Materi ini disampaikan dengan pendekatan komunikatif dan
interaktif, menggunakan presentasi visual yang mendukung pemahaman peserta mengenai prinsip
dasar Muhammadiyah, keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah (MKCHM), serta fungsi dan
misi organisasi. Selama penyampaian materi, peserta didorong untuk aktif berdiskusi dan bertanya
terkait penerapan ideologi Muhammadiyah dalam kehidupan berorganisasi dan berdakwah.

e Diskusi dan tanya jawab: setelah penyajian materi, sesi diskusi dan tanya jawab diadakan untuk
memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperdalam pemahaman mereka. Dalam sesi ini,
peserta diminta untuk berdiskusi mengenai bagaimana implementasi nilai-nilai Muhammadiyah
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks keluarga dan masyarakat. Peserta juga diberi
kesempatan untuk berbagi pengalaman mereka dalam berorganisasi dan menerapkan ideologi
Muhammadiyah dalam kegiatan dakwah dan sosial. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peserta menjadi bahan diskusi yang memperkaya pemahaman bersama.

e Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah evaluasi, yang dilakukan dengan cara membagikan angket
berupa link Google Form kepada peserta untuk mengukur sejaun mana pemahaman mereka tentang
ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah setelah mengikuti pelatihan. Angket ini mencakup pertanyaan
mengenai pemahaman tentang fungsi ideologi Muhammadiyah, penguatan ideologi dalam organisasi,
nilai-nilai yang harus ditekankan dalam kegiatan Muhammadiyah, serta pemahaman mengenai peran
Aisyiyah sebagai organisasi perempuan dalam Persyarikatan Muhammadiyah. Evaluasi ini bertujuan
untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta tentang
ideologi Muhammadiyah.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk menilai keberhasilan kegiatan ini, digunakan instrumen angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan terkait pemahaman ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah. Instrumen ini dirancang untuk
menggali sejauh mana peserta dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan mereka
serta dalam kegiatan organisasi. Angket ini terdiri dari beberapa pertanyaan dengan menggunakan
Google Form yang bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta tentang ideologi Muhammadiyah dan
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Data yang dikumpulkan melalui angket dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
angket yang dikumpulkan akan dianalisis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu dampak
positif pemahaman peserta terhadap ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah serta tingkat kesadaran
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mereka untuk mengimplementasikan ideologi tersebut dalam kegiatan organisasi. Berikut gambar
peserta sedang mengikuti kegiatan:
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Gambar 2. Diskusi dan tanya jawab peserta kegiatan.

Telah dijelaskan di atas bahwa evaluasi dampak kegiatan melalui angket sederhana menggunakan
aplikasi Google Form dengan beberapa pertanyaan yang diberikan setelah pelatihan. Hal ini bertujuan
untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta terhadap ideologi Muhammadiyah yang meliputi
aspek Fungsi Ideologi Muhammadiyah, Teknik Penguatan Ideologi Muhammadiyah, Nilai-nilai
Kemuhammadiyahan, Dasar Hukum Organisasi Aisyiyah, dan Eksistensi Organisasi Aisyiyah.
Berdasarkan angket yang telah diisi peserta, hasilnya adalah sebagai berikut:

3.1 Fungsi lIdeologi Muhammadiyah
Pertanyaan pertama menanyakan “Apa fungsi ideologi Muhammadiyah?” dan hasilnya menunjukkan
bahwa 70% peserta menjawab dengan benar, seperti terlihat pada gambar di bawah ini:

@ Untuk memberikan landasan bagi
tindakan dan dakwah

@ Sebagai sumber petunjuk pergerakan
Untuk membentuk identitas gerakan
@ Meningkatkan persatuan antar anggota

Gambar 3. Pemahaman fungsi ideologi Muhammadiyah.

Artinya, para peserta sudah memahami bahwa ideologi Muhammadiyah berfungsi untuk memberikan
landasan bagi tindakan dan dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta memahami bahwa
ideologi Muhammadiyah tidak hanya berfungsi sebagai konsep teoritis, tetapi juga sebagai panduan
dalam setiap aktivitas dakwah dan sosial. Namun, masih ada sekitar 30% peserta yang belum sepenuhnya
memahami fungsi ideologi Muhammadiyah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
peserta sudah memiliki pemahaman dasar, perlu adanya penguatan pemahaman bagi mereka yang belum
sepenuhnya memahami hal tersebut. Menurut Fauzi et al., (2025), penguatan ideologi dalam organisasi
sosial-religius sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh anggota dapat bergerak menuju tujuan
bersama, yaitu menciptakan masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu, keberhasilan ini menunjukkan
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bahwa pelatihan yang diberikan telah memberikan wawasan awal yang baik, tetapi upaya lanjutan
diperlukan untuk memperluas pemahaman ini ke seluruh anggota.

3.2 Teknik Penguatan Ideologi

Pada pertanyaan kedua mengenai “Bagaimana sebaiknya teknik penguatan ideologi Muhammadiyah
dilakukan?” dan hasil angket menunjukkan bahwa 100% peserta menjawab dengan benar, seperti terlihat
pada gambar berikut:

@ Melalui dukungan dan pendanaan
pemeriniah

@ Melalui aliansi dan kemitraan
internasional

Melalui internalisasi oleh pimpinan dan
anggota

@ Melalui promosi dan propaganda
eksternzl

Gambar 4. Pemahaman Teknik Penguatan Ideologi Muhammadiyah.

Gambar 4 menunjukkan bahwa penguatan ideologi Muhammadiyah dilakukan melalui internalisasi
olen pimpinan dan anggota. Jawaban ini mencerminkan pemahaman yang sangat baik mengenai
pentingnya peran pimpinan dalam menanamkan ideologi kepada seluruh anggota organisasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Akbar et al., (2024), yang menekankan bahwa
penguatan ideologi dalam organisasi harus dimulai dengan internalisasi oleh pimpinan untuk menjadi
contoh dan teladan bagi anggota lainnya. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa peserta
memahami bahwa penguatan ideologi Muhammadiyah tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
memerlukan penerapan dalam kehidupan sehari-hari melalui kepemimpinan yang baik dan komunikasi
yang efektif.

3.3 Nilai Kemuhammadiyahan

Pertanyaan ketiga dalam angket “Nilai-nilai apa saja yang harus ditekankan dalam seluruh kegiatan
Muhammadiyah?”” dan hasilnya menunjukkan bahwa 100% peserta memberikan jawaban benar, seperti
gambar berikut:

@ Persatuan, kesetaraan, dan
keberagaman

@ Kemajuan, kemandirian, keadilan,
kebersamaan, dan kesejahteraan

Kedamaian, cinta, dan keharmonisan
@ Kejujuran, integritas, dan akuntabilitas

Gambar 5. Pemahaman Nilai-nilai Kemuhammadiyahan

Ini menunjukkan bahwa para peserta memiliki pemahaman yang sangat baik tentang nilai-nilai dasar
yang menjadi landasan setiap kegiatan yang dilakukan dalam Muhammadiyah. Hal ini sangat relevan
dengan tujuan Muhammadiyah untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik, berkemajuan, dan adil,
sebagaimana yang disebutkan oleh Nasriandi et al. (2023). Pencapaian ini menunjukkan bahwa
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pelatihan ini berhasil menanamkan nilai-nilai dasar Muhammadiyah yang sangat penting untuk
memperkuat identitas dan tujuan bersama organisasi.

3.4 Dasar Hukum Organisasi Aisyiyah

Pada pertanyaan keempat, “Aisyiyah adalah organisasi perempuan Persyarikatan Muhammadiyah
yang bersumber pada .....” dan 100% peserta menjawab dengan benar yaitu Aisyiyah bersumber pada
Al-Qur'an dan As-Sunnah, seperti gambar berikut:

@ Bersumber pada Al-Qur'an
@ Bersumber pada As-Sunnah.

Bersumber pada Al-Qur'an dan As-
Sunnah.

@ Bersumber pada hukum-hukum Islam

Gambar 6. Pemahaman Dasar Hukum Organisasi Aisyiyah

Ini menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang kuat mengenai dasar ajaran yang menjadi
landasan gerakan Aisyiyah dalam berperan sebagai organisasi perempuan dalam Persyarikatan
Muhammadiyah. Hal ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Suryaningsi et al. (2024), yang
menjelaskan bahwa Aisyiyah sebagai organisasi perempuan memiliki peran penting dalam
pemberdayaan perempuan dan pelaksanaan dakwah amar makruf nahi mungkar, sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis. Pemahaman yang baik mengenai hal ini akan
memperkuat komitmen anggota dalam menjalankan program-program yang mendukung peran
perempuan dalam pembangunan sosial dan dakwah.

3.5 Eksistensi Organisasi Aisyiyah

Pada pertanyaan terakhir yang menanyakan tentang keberlanjutan dan eksistensi organisasi Aisyiyah
yaitu “Siapa yang bertanggung jawab untuk keberlanjutan dan eksistensi organisasi aisyiyah?” dan
80% peserta menjawab dengan benar, seperti terlihat pada gambar berikut:

@ Pemimpin dan pengurus dalam
organisasi wanita Muhammadiyah

® Anggota organisasi perempuan
Ketua majelis-majlis
® Pendakwah

Gambar 7. Pemahaman Eksistensi Organisasi Aisyiyah

Dalam hal ini pemimpin dan pengurus Aisyiyah akan terus membina para perempuan yang potensial
untuk dididik dan dipersiapkan menjadi pemimpin dan pengurus dalam organisasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memahami pentingnya regenerasi kepemimpinan dalam
Aisyiyah untuk memastikan eksistensi organisasi di masa depan. Namun, sekitar 20% peserta masih
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membutuhkan pemahaman lebih lanjut mengenai hal ini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Khairanis, (2024), disebutkan bahwa organisasi sosial-religius seperti Aisyiyah harus selalu
mempersiapkan kader-kader penerus yang dapat melanjutkan perjuangan organisasi di masa mendatang.
Pembinaan kader perempuan yang memiliki visi dan semangat Muhammadiyah sangat diperlukan untuk
menjaga keberlanjutan organisasi ini.

Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman peserta mengenai ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah setelah mengikuti kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Mayoritas peserta menunjukkan pemahaman yang baik tentang fungsi
ideologi Muhammadiyah, cara penguatannya, nilai-nilai dasar yang harus diterapkan dalam kegiatan
Muhammadiyah, serta peran Aisyiyah sebagai organisasi perempuan dalam Muhammadiyah. Meskipun
demikian ada beberapa poin, seperti pemahaman tentang keberlanjutan dan eksistensi Aisyiyah, masih
memerlukan perhatian lebih lanjut. Sebagaimana dijelaskan oleh Akbar et al. (2024) dan Haq et al.
(2025), pentingnya ideologi dalam organisasi keagamaan harus ditekankan melalui proses internalisasi
yang dimulai dari pimpinan dan disebarkan kepada seluruh anggota. Oleh karena itu, meskipun hasil
pelatihan menunjukkan dampak positif, langkah-langkah lanjutan perlu dilakukan untuk terus
memperkuat ideologi Muhammadiyah dan memperkuat peran Aisyiyah dalam masyarakat.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim PkM UHAMKA di Pimpinan Cabang
Aisyiyah (PCA) Ciracas, Jakarta Timur, berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan
pemahaman ideologi Muhammadiyah dan Aisyiyah di kalangan pengurus dan anggota. Berdasarkan
hasil angket yang diisi oleh peserta, terlihat adanya peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai
fungsi ideologi Muhammadiyah, cara penguatannya, serta nilai-nilai yang harus ditekankan dalam
kegiatan organisasi. Selain itu, para peserta juga menunjukkan pemahaman yang baik tentang peran
Aisyiyah sebagai organisasi perempuan yang mendukung dakwah dan gerakan Islam.

Keberhasilan ini mencerminkan efektivitas dari metode dengan pendekatan interaktif-komunikatif
yang digunakan dalam kegiatan ini, yang memungkinkan peserta untuk aktif terlibat dalam diskusi dan
mendapatkan wawasan baru mengenai ideologi Muhammadiyah. Meskipun demikian, temuan juga
menunjukkan adanya beberapa area yang masih memerlukan perhatian lebih, seperti peningkatan
pemahaman tentang keberlanjutan dan eksistensi Aisyiyah di masa depan. Secara keseluruhan, kegiatan
ini telah memberikan kontribusi positif terhadap revitalisasi semangat berorganisasi di PCA Ciracas
Jakarta Timur, yang diharapkan akan berlanjut dengan penguatan komitmen dan kontribusi anggota
dalam mendukung visi dan misi Muhammadiyah dan Aisyiyah di tingkat lokal. Kegiatan ini juga
menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk memastikan bahwa ideologi Muhammadiyah
tetap menjadi landasan yang kuat dalam setiap langkah organisasi.

5. Ucapan Terimakasih

Terima kasih kepada Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UHAMKA dan Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang telah memfasilitasi kegiatan pelatihan ini baik secara administrasi
maupun finansial sehingga kegiatan PkM ini dapat terlaksana dengan baik.
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